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Kepuasan hidup adalah penilaian secara kognitif yang di nilai dari seberapa baik dan memuaskan hal-hal 
yang sudah dirasakan individu dalam kehidupannya secara menyeluruh atas hal-hal di dalam hidupnya yang ia 
anggap penting (domain satisfaction) seperti hubungan kesehatan, interpersonal, pekerjaan, keagamaan, pendapatan, 
dan aktivitas di waktu senggang. Perbedaan kepuasan hidup pada penelitian ini adalah perbedaan kepuasan hidup 
berdasarkan tingkat harapan dan jenis pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan adanya perbedaan 
kepuasan hidup berdasarkan harapan, Untuk mengungkapkan adanya perbedaan kepuasan hidup berdasarkan jenis 
pekerjaan dan untuk mengungkapkan adanya interaksi antara harapan dan jenis pekerjaan terhadap kepuasan hidup. 
Hipotesis yang diajukan dalam pnelitian ini adalah ada perbedaan kepuasan hidup berdasarkan tingkat harapan, ada 
perbedaan kepuasan hidup berdasarkan jenis pekerjaan, dan ada interaksi antara tingkat harapan dan jenis pekerjaan 
terhadap kepuasan hidup. 
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode kuantittif dengan menggunakan skala kepuasan 
hidup yang terdiri dari 35 aitem (α = 0.935) dan skala harapan adult hope scale (AHS) yang terdiri dari 12 aitem (α 
= 0.898). Tehnik penarikan sampel menggunakan tehnik propotional random sampling dengan jumlah sampel 
sebanyak 72 orang yang terdiri dari 47 dosen dan 25 karyawan. Sampel dalam penelitian ini merupakan dosen dan 
karyawan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang memiliki status kepegawaian PNS. Tehnik analisis 
data yang digunakan dalama penelitian ini adalah anava dua jalur dengan bantuan program software JASP versi 
0.14.1. 
 Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan didapatkan hasil : 
1. Hasil FA sebesar 14.220 dengan p sebesar (p < .001)  yang berarti bahwa ada perbedaan kepuasan hidup ditinjau 
dari tingkat harapan, maka dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pada tingkat harapan yang memiliki kepuasan hidup 
tersebut mempunyai nilai rata-rata yang terbagi menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi dimulai dari 
nilai rata-rata terendah yaitu (105.200), sedang (106.167), dan tinggi  (120.091). Maka dapat diketahui bahwa dosen 
dan karyawan memiliki harapan yang tinggi. 
2. Hasil FB sebesar 3.427 dengan p sebesar 0.069 (p > 0.05) yang berarti bahwa tidak ada perbedaan kepuasan 
hidup ditinjau dari jenis pekerjaan.  
3. Hasil FAB = 2.227 dengan p = 0.116 (p > 0.05) yang berarti bahwa tidak terdapat interaksi antara tingkat harapan 
dan jenis pekerjaan (dosen dan karyawan) terhadap kepuasan hidup. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan kepuasan hidup berdasarkan tingkat harapan dan tidak ada perbedaan kepuasan hidup berdasarkan jenis 
pekerjaan pada dosen dan karyawan. 
 
















Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang mengacu pada Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 
158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut: 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 ba‟ B Be ب
 ta‟ T Te ت
 (ṡa ṡ Es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ Ha (dengan titik di ح
bawah) 
 Kha Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د
 (Żal Ż Z (dengan titik di atas ذ
 Ra‟ R er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan Ye ش
 ṡad ṡ Es (dengan titik di ص
bawah) 
 ḍad ḍ De (dengan titik di ض
bawah) 
 ṭa‟ ṭ Te (dengan titik di ط
bawah) 
 ẓa‟ ẓ Zet (dengan titik di ظ
bawah) 
 ain „ Koma terbalik di atas„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa‟ F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Min M Em م
 Nun N En ن
 Wawu W We و
 Ha‟ H Ha ھ








 ya´ Y Ye ي
 
2. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
متعقدين  







a. bila dimatikan ditulis h 
ھبة  Ditulis Hibbah 
جزيلة  Ditulis Jizyah 
 
(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalan bahasa 
Indonesia, seperti sholat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila 
diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 
 
b. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah ditulis t. 
كزااةلفطر  Ditulis Zàkatul fitri 
 
4. vocal pendek  
   ____________ Kasrah Ditulis i 
   ____________ Fathah Ditulis a 
   ____________ Dammah Ditulis u 
 
5. vocal panjang  
Fathah + alif 
يلة اجھ  Fathah + 
ya‟ mati يسعى 
Kasrah + ya‟ mati 




















6. vocal rangkap  
Fathah + ya‟ mati 
 بنيكم














 7.  vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dalam apostrof 
 
 Ditulis A‟antum أأتنم
Ditulis u أعدت íddat 
 Ditulis la‟in كشرتم لئن
syakartum 
 
8. kata sandang alif + lam 
a. bila diikuti dengan huruf qomarriyah 
  
قرآن ال  Ditulis al-Qur‟ān 
ياس  Ditulis al-Qiyās اق
 
b. bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah yang 
mengikutinya, serta menghilangka huruf I (el) nya. 
 
ماء  ‟Ditulis as-Samā الس
شمس ال  Ditulis asy-Syams 
 
9. penulisan kata kata dalam rangkaian kalimat  
 
روض الف  Ditulis Żawī al- furūd وذى



















ن  ُٗٗهَعقِّٰبتٗ ٗلَهٗ  نِٗٗهِّ هِٗٗبَي  فِهٗ َٗوِهن ٗٗيََدي 






فُِسِهنٗ  ٗؕبِاَن 
ُٗٗاََرادََٗٗواَِذاٗ 
ٰ
مٗ ٗللّا ًءاٗبِقَى 
ن ٗٗلَهُنٗ َٗوَهاٗۚلَهٗ َٗهَردٗ ٗفََلُٗٗسى   نِهٗ ٗهِّ الٗ ِٗهن ُٗٗدو  و   
 
Artinya : “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari 
depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 
Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah 
keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 
suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi 
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A. Latar Belakang Masalah 
     Mencapai kepuasan hidup merupakan harapan dari setiap manusia yang ada di dunia ini. Individu 
yang memiliki kepuasan hidup yang tinggi akan lebih berkomitmen pada pekerjaannya dan memiliki 
produktifitas yang baik bagi tempat ia bekerja (Erdogan, dkk, 2012). Kepuasan hidup mampu 
mempengaruhi semangat hidup seseorang dan kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri dari 
berbagai perubahan baik dari dalam dirinya maupun dari lingkungan sekitarnya (Purnama, 2014). 
Kepuasan hidup adalah bagaimana seseorang menyampaikan perasaan puasnya dengan hidup yang ia 
jalani dan apa yang sudah ia peroleh dalam hidupnya (Amat & Mahmud, 2009). Artinya setiap 
pencapaian yang sudah ia peroleh memiliki arti yang bermakna untuk diri individu tergantung bagaimana 
ia menilai pencapaian itu sendiri. Beberapa penelitian sebelumnya juga berpendapat bahwasanya 
kepuasan hidup itu merupakan evaluasi kognitif terhadap kehidupan yang telah dilaluinya (Saric, Zganee 
& Sakic, 2008). 
Kepuasan hidup merupakan kumpulan persepsi yang disimpulkan individu terhadap berbagai aspek 
hidupnya mulai dari masyarakat lingkungan tempat tinggalnya, keluarga, dan merupakan ukuran 
gabungan yang terdiri dari mental, fisik, kesejahterahan ekonomi maupun sosial seperti yang dirasakan 
oleh setiap individu atau sekelompok individu. Kebahagiaan, kesehatan, keluarga yang harmonis, 
pekerjaan stabil, pernikahan, ekonomi yang stabil, rasa memiliki dan kepercayaan pada orang lain 
merupakan bagian dari kepuasan hidup itu sendiri. Kepuasan hidup yang tercipta pada diri seseorang 
merupakan hasil dari pada evaluasi dirinya pada masa lalu, dengan melakukan evaluasi pada hidupnya 
maka ia akan melakukan penyesuian-penyesuaian yang baik untuk dirinya. Seseorang yang memiliki 
kepuasan hidup yang tinggi kemungkinanan memiliki penyesuaian diri dan kebahagiaan dengan hidup 
yang ia jalani saat ini dan begitu pula sebaliknya (Kang & Princy, 2013). 
Kepuasan hidup merupakan penilaian secara kognitif tentang penilaian seseorang terhadap kondisi 
yang sedang terjadi dengan keadaan yang menjadi takaran ideal. Maka semakin kecil perbedaan yang 
dirasakan antara harapan dengan apa yang ingin dicapai oleh individu maka semakin besar kepuasan 
hidup yang dirasakan seseorang (Frisch, 2006).  
Kepuasan hidup adalah suatu keadaan perasaan yang membuat seseorang merasa bahagia dan 
sejahterah disebabkan karena telah mencapai satu tujuan atau acuan yang ia inginkan (Chaplin, 2006). 
Allah SWT juga berfirman dalam Q.S Al-Qashash: 77: 
 
 ُ ًْيَا َوأَْحِسي َمَوآ أَْحَسَي ٱَّلله اَر ٱْهَءاِخَرةَ َوََل تٌََس ًَِصيبََل ِهَي ٱلدُّ ُ ٱلده َِ فِ  َوٱْبتَِغ فِيَوآ َءاتَٰىَل ٱَّلله  يِلَْيَل َوََل تَْبِغ ٱْلاََسا
َ ََل يُِحبُّ ٱْلُوْاِسِديَي ﴿ (٧٧ٱْْلَْرِض يِىه ٱَّلله  
Artinya: “dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri 
akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagimana Allah telah berbuat baik , kepadamu dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 
Yang di dalamnya menjabarkan bahwa terdapat anjuran dari nya untuk mencapai kepuasan hidup. 
Kepuasan hidup yang dimaksud di dalam ayat tersebut adalah mencari kebahagian baik kebahagian dunia 
maupun kebahagian akhirat. Dimana Allah juga menganjurkan kita agar selalu optimis untuk mencapai 
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kebahagian itu sendiri. Bentuk mencapai kebahagian dunia maupun akhirat itu juga sebagai upaya 
umatnya untuk senantiasa selalu mendekatkan diri kepada yang kuasa guna mendapat pahala serta ridho 
Allah.  
Banyak faktor yang mampu mempengaruhi perasaan kepuasan hidup pada individu diantaranya 
adalah, kesehatan, jenis pekerjaan, status kerja, kondisi kehidupan, dan keseimbangan antara harapan dan 
pencapaian. Faktor-faktor inilah yang mampu mempengaruhi kepuasan hidup individu (Hurlock, 2004). 
Selain terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan hidup terdapat juga aspek-aspek kepuasan 
hidup. Aspek-aspek kepuasan hidup yang dikemukakan oleh (Diener & Biswas-Diener, 2008) itu 
diantaraya adalah, keinginan untuk mengubah kehidupan, kepuasan terhadap hidup saat ini, kepuasan 
hidup di masa lalu, kepuasan terhadap kehidupan di masa depan, dan penilaian orang lain terhadap 
kehidupan seseorang.  
Berdasarkan pendapat dari beberapa para ahli diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kepuasan 
hidup adalah suatu keinginan individu untuk mencapai hal-hal yang sudah ia tetapkan dalam hidupnya 
yang disetai dengan usaha-usaha untuk merealisasikan kepuasan hidupnya tersebut. Tidaklah akan 
mencapai kepuasan hidup jika tidak terdapat usaha yang menyertainya, maka diperlukan suatu usaha 
untuk mewujudkannya usaha yang didalamnya terdapat harapan-harapan di masa depan yang menunjang 
kepuasan hidupnya. 
Synder (2002) menyatakan bahwa harapan adalah keseluruhan kemampuan seseorang untuk 
menghasilkan jalur-jalur yang nantinya digunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan yang disertai 
dengan motivasi yang dimiliki untuk menggunakan jalur-jalur tersebut. Individu akan merasakan 
kebahagian bila mana harapan yang manjadi keinginanya terealisasikan (Da Costa, 2014). Synyder & 
lopez (2002) menerangkan bahwasannya harapan merupakan keadaan seseorang merasa dirinya 
termotivasi secara posistif terhadap agency dan pathway. Harapan terwujud atas dasar pada keinginan 
positif untuk mencapai tujuan yang ada (Bruce & Weil, 2000). 
Menurut (Azam, 2016) Kebahagian yang timbul pada diri seorang individu terbentuk dari 
terpenuhinya suatu kebutuhan atau harapan yang menjadi keinginan yang ingin dirasakan. Kepuasan 
hidup merupakan kemampuan sesorang untuk menikmati pengalaman-pengalaman hidup yang disertai 
dengan kebahagiaan yang menyertainya. Salah satu faktor yang menjadi faktor pengaruh kepuasan hidup 
pada seorang individu adalah keseimbangan antara harapan dan pencapaian yang dirasakan. Jika harapan-
harapan itu terealisasikan maka kepuasan itu akan muncul pada diri seorang individu, hal itu  disetai 
dengan rasa puas dan bahagia karena tujuannya tercapai. 
Harapan adalah keseluruhan kemampuan yang dimiliki individu untuk menghasilkan suatu jalan yang 
ditempuh agar mencapai tujuan yang diinginkan, yang kemudian jalan itu didasari dari motivasi dalam 
diri untuk mencapai tujuan tersebut (Snyder, 2000).  Dalam hal mencapai tujuan yang dinginkan maka 
terdapat harapan positif yang menyertainya. (Snyder, Irving, & Anderson, 1991) menyatakan bahwa 
harapan merupakan keadaan termotivasi yang positif yang terdapat hubungan interaktif antara agency 
(energy yang mengarah pada tujuan) dan pathway (rencana untuk mencapai tujuan). Synder, dkk (1991) 
menjelaskan harapan merupakan sekumpulan pemikiran kognitif yang didasarkan oleh hubungan timbal-
balik antara agency (perilaku yang mengarah pada tujuan) dan pathway (rencana untuk mencapai tujuan). 
Menurut (Synder, Cheavens, dan Michael, 1999) mengemukakan bahwa harapan kemungkinan 
memiliki sifat tidak terbatas (moderat efek), sehingga orang orang yang memiliki harapan tinggi lebih 
mungkin menerapkan strategi coping adaptif lebih berhasil dibandingakan dengan orang yang memiliki 
harapan yang rendah. Individu yang memiliki harapan yang tinggi dianggap lebih mampu 
mengkonsepkan tujuan hidup yang lebih jelas, memiliki kepercayaan diri dan mampu mengelola stres 
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yang mereka hadapi secara efektif. Selain itu orang yang memiliki harapan hidup yang tinggi memiliki 
motivasi yang tinggi untuk mengejar tujuan hidup mereka serta mampu menghadapi serta menyelesaikan 
masalah yang muncul dalam hidupnya (Snyder et al, 1999). 
Hal diatas tersebut didukung oleh penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sharon (2004), 
pada penelitian ini dilakukan dengan subjek mahasiswa dengan ras berbeda yakni berkulit hitam 
mengalami diskriminasi dalam Universitasnya dan hal ini yang membuat mereka stres, dapat disimpulkan 
dari penelitian ini bahwa mahasiswa yang memilki harapan yang rendah juga memiliki kepuasan hidup 
yang rendah begitu pula sebaliknya, point yang dapat diambil dari penelitian ini adalah harapan adalah 
sesuatu yang pada dasarnya harus dimiliki oleh setiap individu baik itu ia kulit hitam maupun kulit putih. 
Beberapa penelitian terdahulu pun menunjukan adanya hubungan positif antara harapan dan kepuasan 
hidup. Semakin tinggi harapan yang dimiliki oleh individu maka semakin tinggi pula kepuasan hidupnya, 
namun apabila individu memiliki harapan yang rendah makan semakin rendah juga kepuasan hidupnya 
(Wong & Lim, 2009, dkk). Artinya penelitian terdahulu menghasilkan temuan yang mengatakan bahwa 
harapan itu mampu mempengaruhi kepuasan hidup seseorang. 
(Frisch, 2006). Menyatakan bahwa jika seseorang mempunyai harapan, maka semakin kecil perbedaan 
yang dirasakan antara harapan dengan apa yang dicapai oleh individu maka semakin besar kepuasan 
hidup seseorang. Idealnya seseorang yang memiliki harapan yang tinggi akan memiliki kepuasan hidup 
yang tinggi pula. Namun kenyataannnya banyak orang yang percaya bahwa semakin kita memiliki 
harapan yang tinggi maka kita akan merasakan kekecewaan yang mendalam maka banyak orang yang 
percaya bahwa hidup itu tidak perlu memiliki harapan yang tinggi.  
Hal itu pun didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Joshua (2016) bahwa terlalu berharap akan 
cenderung menggiring seseorang dalam kekecewaan kronik yang mendalam. Hal itu juga diperkuat oleh hasil para 
ilmuan yang meneliti 170 makalah akademis dan menemukan hasil bahwa dengan memiliki rasa harapan yang tinggi 
akan menjadi korban harapan itu sendiri dalam tiga tahapan. Pertama, mereka tidak selalu mendapatkan yang mereka 
kira layak untuk didapatkan. Kondisi ini dapat menyebabkan seseorang rentan selalu mengalami kegagalan. Kedua, 
harapan yang tidak terwujud akan menimbulkan rasa ketidakadilan dalam hidup yang berakibat memunculkan emosi 
labil seperti kesedihan dan marah. Dan yang ketiga, sebagai pembenaran akan emosi labil tersebut individu akan 
merasa orang lain tidak lebih unggul dari dirinya.  
Hal itu juga didukung oleh pernyataan profesor psikologi case western reserve university, Julie Exline (2016) 
yang menyatakan bahwa kekecewaan dari tidak terpenuhinya tingginya harapan tersebut mengakibatkan 
kekecewaan yang mendalam yang berujung pada dampak hubungan sosial yang buruk, depresi, dan konflik antar 
personal. Maka dari itu peneliti ingin mencoba mencari tau kebenarannya apakah orang yang memiliki 
harapan yang tinggi dapat mempengaruhi kepuasan hidup seseorang.  
Selain faktor harapan yang menjadi satu diantara pengaruh atas kepuasan hidup seseorang faktor jenis 
pekerjaan juga merupakan salah satu faktor dari kepuasan hidup (Hurlock, 2004). Sehingga dalam hal ini 
peneliti mengambil faktor jenis pekerjaan sebagai variabel bebas ke dua untuk diteliti mengenai faktor 
yang berpengaruh terhadap kepuasan hidup.  
Pekerjaan adalah suatu hal yang dilakukan baik secara material ataupun non material untuk 
mendapatkan imbalan yang setimpal dengan apa yang telah di lakukan dalam suatu pekerjaan tersebut 
(Nur Hasanah, 2015). Pekerjaan mampu memberikan kebahagiaan bagi diri individu yang melakukan 
kegiatan itu disertai dengan keinginannya sendiri. Suatu pekerjaan dapat dikatakan pekerjaan jika 
terdapat tanggung jawab yang harus dilakukaknya dalam kegiatan tersebut, dan terdapat kurun waktu 
yang menyertainya (Siswanto Sastrohadiwiryo, 2003). 
4 
 
Dalam hal ini jenis pekerjaan yang diambil oleh peneliti adalah pegawai negeri sipil yang merupakan 
seorang pengajar (dosen) dan karyawan yang bekerja di UIN Raden Intan Lampung. Tujuan pemilihan 
jenis pekerjaan ini adalah karena peneliti ingin melihat perbedaan kepuasan hidup serta harapan yang 
dimiliki oleh 2 jenis pekerjaan ini.  
Dosen dan karyawan merupakan pekerjaan yang memiliki tugas dan kewajiban yang berbeda. 
Terdapat perbedaan beban kerja yang diberikan kepada individu yang memiliki kewajiban pekerjaan 
tersebut. Mempunyai pekerjaan yang berbeda dan beban kerja yang berbeda pula  membuat penulis 
berfikir bahwa individu yang memiliki jenis pekerjaan berbeda pasti memiliki kepuasan hidup serta 
harapan yang berbeda pula. Sebagaimana pada hari senin tanggal 22 November 2020 penulis melakukan 
wawancara dengan seorang dosen dan yang bekerja di UIN Raden Intan lampung.  
Penulis melakukan wawancara dengan dosen UIN Raden Intan Lampung berinisial PR yang 
merupakan dosen fakultas ekonomi dan bisnis islam. PR sudah menjadi dosen sejak tahun 2016 sedari 
kecil PR memiliki cita-cita ingin menjadi seorang dosen dan saat ini ia sudah mencapainnya. Namun 
walaupun keinginannya sudah tercapai PR memiliki goal dan tujuan yang lebih tinggi lagi kedepannya. 
PR sekarang sedang ingin melanjutkan pendidikan S3 nya dan goal yang ingin di capai selanjutnya 
adalah ia ingin menjadi guru besar untuk meningkatkan keahliannya. Usaha yang dilakukan PR untuk 
mencapai harapannya tersebut adalah dengan mulai berusaha mengumpulkan sertifikat keahlian spesifik 
sebagai syarat agar harapannya untuk melajutkan pendidikannya tercapai.  
Lain halnya dengan dengan dosen yang berinisial PR, penulis juga mewawancarai karyawan fakultas 
adab UIN Raden Intan Lampung yaitu PT. PT merupakan karyawan yang sudah bekerja selama 15 tahun 
dalam bidangnya. Dirinya mengatakan bahwa keinginan yang ingin dicapai adalah membahagiakan 
keluarga, membeli mobil dan naik pangkat pada jabatannya. Dalam hal untuk mewujudkan rencana yang 
ingin dicapai tersebut dirinya mengatakan bahwa akan bekerja lebih baik lagi. Penulis sempat bertanya 
mengenai bagaimana jika waktu diputar kembali apakah ada hal yang ingin diubah dalam hidupnya dan 
beliau mengatakan bahwa dirinya ingin menjadi seorang dosen. 
Dari kedua pernyataan diatas, dapat dilihat bahwa keduanya memiliki perbedaan keinginan yang ingin 
dicapai dalam hidupnya. Kepuasan hidup merupakan bentuk dari perspektif seseorang sehingga takaran 
ideal yang menjadi acuan kepuasan seseorang bisa berbeda-beda. Harapan yang dimiliki keduanya pun 
berbeda sehingga tentu kepuasan hidup yang dimiliki 2 pekerjaan ini memiliki perbedaan.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa harapan dapat memberikan kepuasan hidup 
kepada individu. Maka peneliti ingin mencoba meneliti fenomena tersebut dalam hal ini peneliti juga 
ingin meneliti apakah jenis pekerjaan mampu mempengaruhi kepuasan hidup seseorang yang merupakan 
faktor dari kepuasan hidup menurut teori Hurlock (2004). 
Berdasarkan uraian mengenai kepuasan hidup, harapan dan jenis pekerjaan yang disampaikan di latar 
belakang ini maka peneliti ingin meneliti “Kepuasan Hidup Ditinjau Dari Harapan dan Jenis Pekerjaan”.  
Sebelumnya, terdapat penelitian oleh Muhammad Jidan Ananta “Self-Compassion Memoderasi 
Hubungan Antara Harapan Dengan Kepuasan Hidup” yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 
tersebut adalah penelitian ini mengubah variabel Self-Compassion menjadi variabel jenis pekerjaan, 






B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan adalah sebagai 
berikut : 
1. “Apakah ada perbedaan kepuasan hidup berdasarkan harapan?” 
2. “Apakah ada perbedaan kepuasan hidup berdasarkan jenis pekerjaan?” 
3. “Apakah ada interaksi antara harapan dan jenis pekerjaan terhadap    kepuasan hidup?” 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Melihat dari rumusan masalah yang telah dibuat diatas, tujuan dari penelitian ini adalah  
1.  Untuk mengungkapkan adanya perbedaan kepuasan hidup berdasarkan harapan. 
2.  Untuk mengungkapkan adanya perbedaan kepuasan hidup berdasarkan jenis pekerjaan.  




D. Manfaat Penelitian 
Berlandaskan tujuan penelitian yang telah dibuat, adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah perkembangan keilmuan khususnya dalam 
bidang ilmu psikologi positif juga ilmu psikologi industri dan organisasi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penelitian selanjutnya 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu dapat dipergunakan sebagai bahan acuan 
untuk melakukan penelitian tentang faktor lain yang ada pada faktor-faktor kepuasan hidup.  
b. Bagi instalasi yang menjadi subjek penelitian 
Diharapkan hasil dari penelitian ini mampu memberikan gambaran kecil tentang harapan 
dan kepuasan hidup yang dimiliki dosen serta staf karyawan yang bekerja di instalasi 
tersebut serta penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk pelatihan para dosen dan staff 
karyawan agar mencapai kepuasan hidupnya. 
c. Bagi subjek penelitian 
Diharapakan penelitian ini mampu memberikan pedoman dalam menata kepuasan hidup 
bagi dosen serta staf karyawan yang bekerja di UIN Raden Intan Lampung. 
 
 
E. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan serta acuan bagi 
penelitian yang akan dilakukan. Selain itu dapat memberikan kejelasan perbedaan antar penelitian. 
Berikut ini ada beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan: 
1. Penelitian oleh Errizqa (2018) dengan judul “Hubungan Antara Harapan Dengan Kepuasan 
Hidup Pada Polisi” menggunakan metode penelitian kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini 
yakni kepuasan hidup sebagai variabel terikat dan harapan sebagai variabel bebas. Subjek dalam 
penelitian ini adalah polisi yang bertugas di Polresta Sidoarjo berjumlah 45 orang.  
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2. Penelitian oleh Muhammad Jidan (2018) dengan judul “Self-Compassion Memoderasi Hubungan 
Antara Harapan Dengan Kepuasan Hidup”. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yakni 
kepuasan hidup sebagai variabel terikat, harapan sebagai variabel bebas, dan variabel self-
compassion sebagai variabel moderator yang merupakan variabel prediktor yang dapat 
mempengaruhi (memperlemah atau memperkuat) hubungan antara variabel terikat dan variabel 
bebas. 
3. Penelitian oleh Reza Nur (2018) dengan judul “Perbedaan Kepuasam Kerja Karyawan 
Berdasarkan Jenis Pekerjaan”. Variabel yang digunakan dalam penelitaian ini yakni kepuasan 
kerja sebagai variabel terikat dan jenis pekerjaan sebagai variabel bebas. subjek dalam penelitian 
ini berjumlah 50 karyawan yang bekerja dengan jenis pekerjaan monoton dan 50 karyawan yang 
bekerja dengan jenis pekerjaan nonmonoton. 
4. Penelitian ini oleh Hazhira Qudsyi, dkk (2015) dengan judul “Kepuasan Hidup Orang Yang 
Bekerja Ditinjau Dari Faktor Pribadi, Pekerjaan, dan Pasangan”. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini kepuasan hidup sebagai variabel terikat, faktor pribadi sebagai variabel bebas satu, 
faktor pekerjaan sebagai variabel bebas dua, dan pasangan sebagai variabel bebas tiga. Subjek 
dalam penelitian ini berjumlah 206 orang. 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti di atas, maka terdapat 
perbandingan penelitian. Dimana, peneliti tertarik melakukan penelitian terkait dengan perbedaan 
kepuasan hidup ditinjau dari tingkat harapan dan jenis pekerjaan. Variabel yang dipengaruhi yakni 
kepuasan hidup dengan dua variabel yang mempengaruhi yakni tingkat harapan dan jenis pekerjaan. 
Subjek yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah dosen dan karyawan dengan kriteria status 


































Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 
: 
1. Ada perbedaan kepuasan hidup ditinjau dari tingkat harapan. Berarti terdapatnya   perbedaan 
apabila diketahui dari nilai rata-rata pada dosen dan karyawan UIN Raden Intan Lampung 
dimana yang memiliki tingkat harapan tinggi (120.091) lebih besar nilai rata-ratanya dibandingkan 
tingkat harapan rendah (105.200), dan tingkat harapan sedang (106.176). Maka dapat diketahui bahwa 
frekuensi dosen & karyawan yang memiliki kepuasan hidup tinggi dengan harapan yang tinggi 
berjumlah 15% atau 11 orang. 
2. Tidak ada perbedaan kepuasan hidup ditinjau dari jenis pekerjaan.  
3. Tidak ada interaksi antara tingkat harapan dan jenis pekerjaan terhadap kepuasan hidup. 
 
B. Rekomendasi 
Dari sumber hasil penelitian dan analisis data, hasil, serta kesimpulan yang telah diadakan maka 
penulis memberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi Dosen dan Karyawan  
Bagi dosen dan karyawan yang saat ini ingin mencapai kepuasan hidup diharapkan dapat 
mencapai kepuasan hidupnya dengan melakukan upaya mencari hal-hal yang mampu 
memberikan kebahagiaan seperti tujuan hidup yang ingin direalisasikan. Banyak hal yang 
bisa dilakukan untuk mencapai kepuasan hidup diri masing-masing yaitu bisa dengan 
merencanakan langkah apa yang akan diambil kedepannya untuk menjadi jembatan 
keberhasilan dalam melangkah menuju makna dari kepuasan hidup sesungguhnya. 
 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian terkait variabel kepuasan hidup 
diharapkan untuk dapat memperluas referensi serta variabel lainnya seperti  
dukungan  sosial  keluarga,  strategi  coping,  dukungan  sosial  teman  sebaya  dan variabel 
lainnya yang terkait atau bisa juga dengan mengaitkan remunisasi pada tendik (tenaga 
kependidikan/pegawai) dan dosen dengan kepuasan hidup. 
 
3. Bagi Perguruan Tinggi 
Bagi perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan diharapkan untuk dapat memberikan 
insentif terkait dengan penelitian yang dilakukan sehingga memacu dosen untuk melakukan 
penelitian. Bagi karyawan institusi untuk lebih memberikan batas waktu terkait tugas 
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